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KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

kesimpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Kinerja  pengawas  PAI  pada  SMP  Negeri  di  Kecamatan  Kertapati  Kota

Palembang dibidang  kepengawasaan akademik sudah sesuai dengan tugas dan

fungsi  pokok  pengawas,  akan  tetapi  dibidang  pembimbingan  dan  pembinaan

profesionalisme  guru  belum  optimal,  karena  pelaksanaan  pembinaan,

pemantauan  dan  penilaian  serta  pembimbingan  profesional  guru  PAI  tidak

dilakukan  secara  sistematis,  terus  menerus,  terjadwal  dan berkesinambungan.

Dampaknya adalah para guru PAI pada SMP Negeri  di  Kecamatan Kertapati

Kota Palembang belum merasakan adanya manfaat yang signifikan dari kinerja

pengawas PAI dibidang kepengawasan/supervisi akademik.

2. Kinerja  pengawas  PAI  pada  SMP  Negeri  di  Kecamatan  Kertapati  Kota

Palembang dibidang kepengawasaan akademik dipengaruhi oleh dua faktor yaitu

faktor internal  dan faktor eksternal.  Faktor  internal  yaitu  motivasi,  komitmen

dan  kemampuan/kompetensi  yang  dimiliki  oleh  pengawas  yang  masih

berpendidikan strata satu (S I) dan usia/umur. Sedangkan faktor eksternal adalah

faktor  komunikasi  antara  pengawas  PAI  dengan  guru  dan  kepala  sekolah,

budaya sekolah yang membuat pengawas PAI tidak merasa nyaman dan leluasa

dalam melaksanakan kepengawasan akademiknya, misalnya kurang menghargai

pengawas  karena  menganggap  pengawas  yang  melakukan  kunjungan  hanya

formalitas saja untuk mendapatkan tambahan uang transport dari kepala sekolah,

adanya  insentif  atau  tunjangan  profesi  pengawas  (TPP)  dan  kompleksitasnya

tugas pengawasan



Saran

Beberapa saran yang ingin disampaikan dalam penelitian ini adalah :

1. Koordinator Pengawas (Korwas) untuk dapat memberdayakan Kelompok Kerja

Pengawas  (POKJAWAS)  PAI  untuk  membahas  dan  menyelesaikan

permasalahan  ada  dalam  kegiatan  pengawasan  akademik,  seperti  membuat

program dan laporan supervisi akademik yang real dan sesuai standar. Korwas

juga  agar  meningkatkan  pengawasan  supervisi  akademik  yang  dilakukan

pengawas PAI di sekolah binaannya. Pengawasan tersebut untuk meminimalisir

ketidakefektifan  kinerja  pengawas  PAI  dalam  pelaksanaan

kepengawasan/supervisi akademik.

2. Bagi pengawas PAI sudah saatnya untuk aktif  dalam meningkatkan motivasi,

komitmen dan kemampuan profesionalitas pengawas PAI secara mandiri. Tugas

yang  sangat  mulia  untuk  turut  mencerdaskan  kehidupan  bangsa  melaui

pemberdayaan para guru harus ditebus dengan segenap komitmen, motivasi dan

kemampuan  yang  tinggi,  hal  ini  dapat  terefleksikan  dalam  kesungguhan

melaksanakan  supervisi  secaara  sistematis,  terjadwal,  terus  menerus  dan

berkesinambungan. Jalinan komunikasi dengan guru dan kepala sekolah penting

untuk dibangun agar tercipta situasi dan kondisi kerja yang kondusif.

3. Bagi kepala sekolah dan para guru PAI diharapkan dapat lebih membuka diri

dengan menjadikan pengawas PAI sebagai mitra dalam meningkatkan kualitas

penyelenggaraan pendidikan dan profesional guru PAI.
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